
 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan negara dan bangsa Indonesia sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pada aliniea 

keempat, yaitu untuk membentuk suatu pemerintah Negara Indonesia yang 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 

untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsaa1. 

Implementasi tujuan ini diwujudkan dalam bentuk penyelengaraan Pendidikan oleh 

sekolah, pemerintah dan masyarakat. Berdasarkan tujuan tersebut maka hak warga 

negara adalah untuk mendapatkan Pendidikan dan bahkan menjadi kewajiban 

semua warga negara untuk mendapatkan Pendidikan dasar Sembilan tahun. Hak 

dan kewajiban warga negara ini harus tetap diimplementasikan tanpa terkecuali dan 

tanpa diskriminasi. 

Untuk memenuhi beberapa tujuan tertentu yang paling pertama kali 

diinginkan manusia adalah mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan yang 

layak. Akan tetapi permasalahan yang terjadi di Indonesia adalah, masih lemahnya 

proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini. Padahal guru merupakan  

ujung tombak dari pengembangan pembelajaran peserta didiknya, sudah menjadi 

tanggung jawab gurulah yang akan menterjemahkan, menjabarkan, dan 

mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum kepada peserta 

 
1Khairiah, Kesempatan Mendapatkan Pendidikan Dalam Kajian Tingkat Pendidikan Dan 

Pendapatan Keluarga, (Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2018),  1 
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didik. Dengan proses pembelajaran yang kondusif disesuaikan pula dengan 

kemampuan yang di miliki masing-masing anak, karena pada dasarnya setiap anak 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dalam menangkap pembelajaran.  

Hal ini lah yang menjadi perhatian bagi para pemerintah. Di Indonesia 

terdapat sebutan anak berkebutuhan khusus atau yang biasa disebut dengan ABK. 

Anak dengan berkebutuhan khusus seperti ini memiliki karakteristik khusus pada 

setiap anak yang mana kondisi ini berbeda dengan anak pada umumnya. Anak yang 

dalam proses pertumbuhannya mengalami kelainan atau penyimpangan fisik, 

mental, intelektual, sosial atau emosional dibanding dengan anak-anak lain 

seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)  juga memerlukan pendidikan yang 

sama dengan anak pada umumya tanpa ada diskriminasi seperti firman Allah dalam 

Al-Quran surah An-Nuur ayat 61 yang berbunyi sebagai berikut 

ن تَ  نفُسِكمُْ   ٓ لىََٰ لْمَريِضِ حَرَجٌ وَلاَ  لىََ  عْرَجِ حَرَجٌ وَلاَ  ْ لىََ  عمَْىٰ حَرَجٌ وَلاَ  ْ لىََ  ْسَ  ِكمُْ ل كلُُوا۟ مِنۢ بيُُو

ِكمُْ  وْ بيُُوتِ اخْوَ مهَـتِكمُْ  وْ بيُُوتِ  كمُِْ  ٓ َ وْ  وْ بيُُوتِ ءَا وْ بيُُوتِ عمَتِكمُْ  مِكمُْ  عمَْ وْ بيُُوتِ  ِكمُْ  خَوَ وْ بيُُوتِ   

اَحٌ  لَيَْكمُْ جُ ْسَ  وْ صَدِيقِكمُْ لَ هُۥٓ  وْ مَا مَلكَْتمُ مفَاتحَِ ـلـَتِكمُْ  َ وْ بيُُوتِ  لِكمُْ  خْوَ ً بيُُوتِ  تاَ شْ وْ  يعًا  كلُُوا۟ جمَِ ن تَ

يبَُ فَ   َ ِ بَةً كَذَ كَةً طَيِّ مُبرََ  ِ نْ عِندِ  يةً مِّ تحَِ نفُسِكمُْ   ٓ لىََٰ ً فسََلِّمُوا۟  لْتمُ بيُُو َ دَ تِ لعََلكمُْ  اذَا  َ لْءَاي ُ لكمَُُ   ُ ينِّ

  تعَْقِلُونَ 

Ayat tersebut mengandung makna kesetaraan yaitu bahwa tidak ada 

halangan bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang 

berkebutuhan khusus seperti buta, pincang, bisu, tuli atau bahkan sakit. Mereka 

berhak untuk berkumpul bersama bahkan mengenyam pendidikan bersama 

layaknya masyarakat pada umumnya. Asbabunnuzul dari ayat  diatas adalah: pada 



3 
 

 

masa itu masyarakat Arab merasa jijik untuk makan bersama-sama dengan mereka 

yang berkebutuhan khusus, seperti pincang, buta, tuli dan lainnya. Hal ini 

disebabkan cara makan mereka yang berbeda. Selain itu masyarakat Arab pada 

masa itu merasa kasihan kepada mereka yang berkebutuhan khusus tersebut karena 

mereka tidak mampu menyediakan makanan untuk diri mereka sendiri. Akan tetapi 

Islam menghapuskan diskriminasi tersebut melalui ayat diatas. Masyarakat tidak 

seharusnya membeda-bedakan atau bersikap diskriminasi terhadap anak 

berkebutuhan khusus.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

pendidikan Nasional, bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada ABK 

atau anak luar biasa berhak pula memperoleh kesempatan yang sama dengan anak-

anak lainnya dalam pendidikan. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa setiap warga negara mempunyai 

kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Dengan demikian, ABK, 

seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, unadaksa, dan anak-anak yang 

mengalami kesulitan belajar lainnya juga memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan.  

Untuk upaya mewujudkan tujuan pendidikan, kurikulum merupakan alat 

penting yang wajib ada dalam proses pembelajaran, tanpa kurikulum yang sesuai 

dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. 

Kurikulum hendaknya adaptif terhadap perubahan zaman dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan canggihnya teknologi, selain itu kurikulum berkembang sejalan 

dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan. Selanjutnya, kurikulum harus 
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bisa memberikan arahan dan patokan keahlian kepada peserta didik setelah 

menyelesaikan suatu program pengajaran pada suatu lembaga.  

Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat strategis, karena seperti yang 

sudah disebutkan bahwasanya kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan. Melalui kurikulum, sumber daya manusia dapat diarahkan, dan 

kemajuan suatu bangsa akan ditentukan. Kurikulum harus dikembangkan dan 

dikemas sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik, kebutuhan 

pembangunan nasional, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.2 

Kurikulum model pembelajaran tertentu dalam sekolah khusus dapat 

dikembangkan sedemikian rupa sebagaimana pengembangan kurikulum di sekolah 

reguler.  Tentu tantangan pelaksanaannya lebih besar dibandingkan di sekolah 

reguler.  

Keragaman kebutuhan peserta didik disablitas terhadap layanan pendidikan 

menyebabkan standar kompetensi/target kurikulum harus disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing peserta didik, sebagaimana yang disampailkan oleh ibu 

Sri Renani dalam rapat kerja finalisasi silabus kurikulum pendidikan khusus (SLB) 

yang dilaksanakan di hotel Grand Serpong, Tangerang, Banten dalam rapat 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Sekolah 

Luar Biasa) beliau menyampaikan bahwa penyusunan dan pelaksanaan kurikulum 

oleh satuan pendidikan, harus memerhatikan kebutuhan, karakteristik dan potensi 

 
2Haryanto, Diktat Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum Pendidikan Luar Biasa, 

(Universitas Negeri Yogyakarta : Yogyakarta, 2010), 1 
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satuan pendidikan, terlebih bagi SDLB, SMPLB dan SMALB.3 walaupun demikian 

beban sekolah menjadi lebih besar adalam pelaksanaannya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan suatu manajemen kurikulum 

agar beban sekolah dapat lebih ringan dan arah tujuan yang sudah direncanakan 

dapat lebih mudah dicapai. Karena Dalam melakukan suatu kegiatan dalam 

pendidikan tidak akan lepas dari manejeman yang tentuanya manajemen tersebut 

merupakan usaha untuk mengsukseskan tujuan pendidikan. Diperlukan adanya 

penataan, pengaturan, pengelolaan. Dan kegiatan yang sejenisnya yang berkaitan 

dengan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang mengacu pada upaya agar dapat didayagunakan seoptimal mungkin. 

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk 

memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha 

meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Dalam kegiatan tersebut 

diperlukan adanya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang merupakan 

serangkaian yang tidak dapat dipisahkan.  

Kurikulum di Indonesia sebenarnya sama, namun dalam pengaplikasiannya 

itulah yang membuat kontennya berbeda Kurikulum pada sekolah khusus atau 

sekolah luar biasa (SLB) dengan sekolah reguler pasti akan terdapat perbedaan 

selisih, baik berupa kompetensi yang akan dicapai maupun isinya..  Perbedaan 

kurikulum di setiap lembaga pendidikan tidak terkecuali bagi pendidikan khusus 

yang masih kurang sorotan dalam dunia pendidikan kita saat ini. Kognitif anak 

 
3Daniel Boli Kotan ”Penyusunan Kurikulum Pendidikan Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(Sekolah Luar Biasa)”,Diakses Dari  Https://Komkat-Kwi.Org/2016/02/24/Penyusunan-
Kurikulum-Pendidikan-Untuk-Anak-Berkebutuhan-Khusus-Sekolah-Luar-Biasa/, Pada Tanggal 
10 Februari 2020 Pukul 23:25. 
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berkebutuhan khusus memiliki perbedaan yang signifikan daripada anak normal, 

sehingga kurikulumnya harus berbeda dengan anak normal. Walaupun jenjang 

pendidikannya sama, yakni pada tingkat formal tetapi seharusnya memiliki 

perbedaan yang berarti pada kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus, perbedaan 

inilah yang menyulitkan pihak sekolah  dalam menerapkan standar kurikulum 

secara optimal. Seperti  halnya yang terjadi pada salah satu sekolah SLB yang ada 

dikota Banjarmasin, salah satu standar kurikulum yang semestinya, tidak bisa 

dilaksanakan sesuai ketentuan dikarenakan menyesuaikan situasi dan kondisi 

peserta didik yang berada disekolah tersebut. Berdasarkan pernyataan diatas 

membuat peneliti tertarik lebih dalam untuk mengkaji dan menelaah  masalah 

tersebut dengan mengangkat judul “Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SLB Negeri 2 Banjarmasin” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Definisi Manajemen Kurikulum 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan terhadap usaha-uasah para anggota organisasai dan penguanaan 

sumber-sumber daya organisasi lainya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan dapat pula dikatakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni, yang 

terdiri atas pencapaian, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap 

kinerja organisasi dengan mengunakan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan dan sasaran organisasi.4 

 
4Wijayanto Dian, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012), 2 
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Menutut Ramayulis kurikulum merupakan salah satu komponan yang sangat 

menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena itu kurikulum merupakan 

pencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. 

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk 

memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha 

peningkatan kualitas interaksi proses belajar mengajar disekolah. Adapun 

kurikulum sendidri memiliki arti yang sempit dan yang luas. Kurikulum adalah 

jadwal pelajaran atasa semua pelajaran, baik teori atau peraktik yang diberikan 

kepada sisiwa selama mengikuti suatu proses pendidikan tertentu. Jadi manajemen 

kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolahan kurikulum yang kooperatif, 

koperhensif, sistematik dan  sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian 

tujuan kurikulum Atau Tujuan Pendidikan.5 

2. Definisi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan anak lainnya yang membutuhkan pelayanan khusus. Menurut 

Murtie mengatakan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah “anak yang memiliki 

karakteristik berbeda, baik secara fisik, emosi, ataupun mental dengan anak-anak 

lain seusianya”.Senada dengan definisi diatas, Garnida mendefinisikan anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya secara signifikan dan meyakinkan mengalami penyimpangan, 

 
5Indrawan Irjus, Pengantar Manajemen Sarana Dan Prasaarana Sekolah, (Yogyakarta:Cv 

Budi Utama, 2015), 7. 
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baik penyimpangan secara fisik, mental, intelektual, sosial maupun emosional. 

Kesimpulan yang didapat dari paparan diatas adalah Anak Berkebutuhan Khusus 

adalah anak yang memiliki penyimpangan, baik penyimpangan secarafisik psikis, 

emosional, intelektual, mental maupun sosial yang membutuhkan pelayanan khusus 

untuk mengembangkan potensi mereka dengan baik6 

3. Definisi Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Manajemen kurikulum sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 

kooperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik dalam rangka mewujudkan 

ketercapaian tujuan kurikulum. Dalam pelaksanaannya, manajemen harus 

dikembangkan sesuai dengan konteksnya. Oleh karena itu, otonomi  yang diberikan 

kepada lembaga pendidikan dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan 

memprioritaskan kebutuhan  dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga 

pendidikan dengan tidak mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah 

ditetapkan.7 

Layanan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusu di SLB bersifat 

flaksibel. Atrinya guru dapat menyesuaikan kedalaman dan keluasan maeri 

pelajaran.  Sekolah juga diharapkan mengembangkan kurikulum fungsional. Yang 

mana kurikulum tersebut benar-benar sesuai kondisi dan karakteristik peserta didik 

berdasarkan hasil assesmen. Hal ini mengaju pada landasa kurikulum 2013 untuk 

pendidikan khusus yang bersifat rerata. 

 
6Vita Aurora Sudiono, “Analisis Manajemen Kelas Inklusi Pada Kelas Awal Di SDN Junrejo 

`1 Kota Batu”, Iskripsi, Fakultas Keguruan Dan  Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2018  10 

7 Ibrahim, nasbi, 2017. Manajemen kurikulum:sebuah kajian teoritis. Jurnal idaarah. 6(1): 
319 
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Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

kurikulum anak berkebutuha khusus adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian kurikulum yang disesuaikan  dengan 

kemampuan dan karakteristik peserta didik guna mewujudkan tujuan pendidikan. 

Dari uraian diatas maka penelitian ini akan mengali tentang Manajemen 

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul di atas, maka fokus permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Di SLB Negeri 2 Banjarmasin 

2. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin 

3. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Di SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

4. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di 

SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

5. Kendala dan solusi dalam Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak 

Berkebutuhan khusus (ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 

khusus (ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

2. Untuk mengetahui pengorganisasian kurikulum pendidikan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

3. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 

khusus (ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

4. Untuk mengetahui evaluasi kurikulum  pendidikan anak berkebutuhan 

khusus (ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

5. Untuk mengetahui kendala serta solusinya dalam kurikulum pendidikan 

anak berkebutuhan khusus (ABK) Di SLB Negeri 2 Banjarmasin  

 

E. Signifikansi Penelitian 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ilmiah tentang Manajemen 

Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB Negeri 2 

Banjarmasin, manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Akademis. 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang manajemen 

kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah luar biasa. 

2. Praktis 

a. Bagi UIN Antasari Banjarmasin 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

manajemen kurikulum mengenai ABK serta dapat menjadi pedoman bagi 

peneliti selanjutnya 
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b. Bagi Sekolahan SLB Negeri 2 Banjarmasin 

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk lebih meningkatkan kemampuan menejerial kurikulum bagi anak 

berkebutuhan khusus (ABK). 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Perdasarkan penelaahan terhadap beberapa penelitian yang penulis lakukan 

terkait dengan yang akan diteliti, penulis menemukan ada beberapa penelitian yang 

serupa yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Endah Retno Hutami, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, membahas mengenai “Manajemen Kurikukulum 

pendidikan Inklusi Di Mim Pk Kartasura” penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, hasil dari penelitiannya 

menunjukan bahwa (1) Kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi adalah kurikulum reguler yang di modifikasi sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, (2) Stakeholder dalam penyusunan 

kurikulum pendidikan inklusi diantaranya adalah Terapis Happy House, 

Orangtua, Guru Kelas/ Guru mata pelajaran, Guru Pendamping khusus, dan 

Kepala Sekolah, (3) Pelakasanaan pembelajaran berupa sistem klasikal oleh 

guru pengajar dengan didampingi guru pendamping khusus pada masing-

masing siswa berkebutuhan khusus, (4) Jenis ABK yang terdapat di MIM PK 

Kartasuraadalah Autis, Down sydrom, Gangguan Praksis, Kesulitan belajar, 

dan Cerebral Palsy berdasarkan uraian tersebut terdapat perbedaan antara 
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peneliatian ini dan peneliatian yang saya lakukan adapun perbedaan tersebut 

iyalah penelitian ini membahas mengenai “Manajemen Kurikukulum 

pendidikan Inklusi sedangkan penelitian yang saya lakukan iyalah membahas 

mengenai manajemen kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus di 

sekolah SDLB.8  

2. Penelitian ini dilakukan oleh Khotimatul Husna penelitian ini meneliti 

tentang “Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang” Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-kualitatif dan 

memakai metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Kurikulum pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan 

Lawang Malang direncanakan dan disusun berdasarkan Kurikulum 2013 

yang kemudian dimodifikasi dan disesuaikan dengan tujuan madrasah, 

kemampuan dan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Perencanaan 

dilakukan oleh waka kurikulum beserta tim dan juga guru pendamping khusus 

masing-masing siswa. Perencanaan ini dilakukan pada awal tahun ajaran baru 

dan setiap disetiap semester. 2) Organisasi kurikulum pendidikan inklusif di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang berupa mata 

pelajaran yang disampaikan berdasarkan tema tertentu dan terpisah-pisaha 

sesuai subjek pelajaran. 3) Kurikulum pendidikan inklusif di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang diimplemantasikan dalam 

 
8Endah Retno Hutami, Majemen Kurikulum Pendidikan Inklusi di MIM PK Kartasura, 

Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017, vii. Diakses dari 
http://eprints.ums.ac.id/50895/2/02.%20HALAMAN%20DEPAN.pdf 03 Desember 2023. 
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bentuk pembelajaran yang disampaikan oleh guru kelas, guru mata pelajaran, 

atau guru pendamping khusus, sesuai dengan jenis kurikulum yang 

digunakan. 4) Evaluasi terhadap kurikulum pendidikan inklusif di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang dilakukan untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan dan kesesuaian pelaksanaan dengan 

rencana. Evaluasi dilakukan pada akhir tahun ajaran dan akhir semester. 

Evaluasi dilakukan oleh tim evaluator dan juga guru pendamping khusus. 

Penenelitian ini memiliki perbedaan denamg penelitian penulis yakni 

penelitian ini meneliti mengenai Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif 

di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang sedangkan 

penelitian penulis meneliti mengenai manajemen kurukulu pendidikan pada 

anak berkebutuhan khusus. Di SLB Negeri 2 Banjarmasin.9 

3. Muslimah, telah melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Kurikulum 

Pendidikan Keterampilan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) di 

SLB Ma’arif Muntilan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

perencanaan kurikulum pendidikan keterampilan dimulai dari identifikasi 

kebutuhan, perumusan tujuan kurikulum, perumusan isi kurikulum dan 

penentuan evaluasi (2) pengorganisasian kurikulum pendidikan keterampilan 

meliputi pengorganisasian sumber daya manusia dan sarana prasarana, 

pengaturan materi pelajaran serta pengaturan waktu (3) pelaksanaan 

kurikulum pendidikan keterampilan dimulai dengan pembuatan silabus, 

 
9 Khotimatul Husna, Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang Malang, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018, xix. 
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program tahunan, program semesteran dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran (4) evaluasi terhadap kurikulum  pendidikan keterampilan bagi 

anak berkebutuhan khusus meliputi  tujuan,  fungsi dan bentuk atau cara 

evaluasi.10 Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian penulis yakni 

penelitian ini meneliti mengenai Manajemen Kurikulum Pendidikan 

Keterampilan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) sedangkan 

penulis meneliti mengenai manajemen kurikulum pendidikan anak 

berkebutuhan khusus. 

 

G. Sistematika Penulisan  

BAB I. Pendahuluan : bagian-bagian yang dibahas dalam bab I berisi latar 

belakang, Rumusan masalah, tujuan penelitian, difinisi oprasional, tinjauan hasil 

penelitian terrdahulu, signifikasi penelitian dan sistematika laporan penelitian 

BAB  II  Landasan teoritis:Berisi konsep/teori  yang berkaitan dengan  judul 

yang diteliti yakni mengenai Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus 

BAB III  Metode penelitian: metode penelitian deskriptif kualitatif, yang 

meliputi lokasi dan subjek populascni atau sampel penelitian. Cara pemilihan 

sampel serta  justifikasi dari pemilihan lokasi serta penggunaan sampel, desain 

penelitian dan justifikasi dari penelitian desain penelitian itu, metode penelitian dan 

 
10Muslimah, Manajemen Kurikulum Pendidikan Keterampilan bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus (tunarungu) di SLB Ma’arif Muntilan, Educational Management, 1 (2), 2020, 112-117. 
Diakses dari https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eduman/article/view/815/841 03 November 
2023. 
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justifikasi penggunaan  metode  penelitian  tersebut,  definisi  operasional, 

instrumen  penelitian, proses  pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data 

dan alasan rasionalnya serta analisis data. 

BAB IV Berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari penyajian data dan 

analisis data. Dalam bab ini menhuraikan hasil penelitian tentang manajemen 

kurikulum anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Banjarmasin. 

BAB V  berisi tenteng penutup yang terdiri dari kesimpulan dari serangkaian 

pembahasan kurikulum pendidikan ABK yang disampaikan oleh peneliti atas hasil 

penelitiannya. 


